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ABSTRAK 

 

Salah satu tempat terjadinya masalah lalu lintas adalah titik pertemuan antara jalan atau 

biasa disebut simpang pada jaringan jalan dimana lintasan kendaraan saling berpotongan sehingga 

merupakan tempat yang rawan terhadap kecelakaan dan kemacetan karena terjadinya konflik 

antara kendaraan dengan kendaraan yang lain, ataupun antara kendaraan dengan pejalan kaki. 

Oleh karena itu penempatan APILL pada persimpangan merupakan aspek yang penting dalam 

pengendalian arus lalu lintas. Begitupun yang terjadi pada daerah Simpang Tiga Jl. Cak Doko dan 

Jl. Nangka, sering terjadi kemacetan atau tundaan yang mengakibatkan antrian panjang di simpang 

tersebut. Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah 1Mengevaluasi kebutuhan APILL, 

2Menganalisis pengaturan simpang dengan APILL (Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas), 3Mengetahui 

faktor apa yang mempengaruhi kinerja simpang saat ini., 4Mengetahui kelayakan pemasangan 

APILL pada daerah Simpang Tiga Jl. Cak Doko - Jl. Nangka. Dari hasil penelitian ini disimpulkan 

bahwa pada daerah simpang tiga Jl. Cak Doko – Jl. Nangka sangat layak untuk di pasangkan APILL 

karena sudah memenuhi persyaratan yang ada, yakni : 1Arus lalu lintas minimum yang melewati 

ruas jalan rata-rata 750 kendaraan/jam selama 8 jam pengamatan sehari. 2Waktu tundaan rata-rata 

kendaraan di persimpangan selama 30 detik. 3Persimpangan digunakan oleh lebih dari 175 pejalan 

kaki/jam selama 8 jam pengamatan sehari. 
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